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ABSTRAK

Penyuluh Agama Kristen memiliki peran strategis dalam membangun kehidupan spiritual,
moral, dan sosial masyarakat di tengah kompleksitas perubahan zaman. Peran tersebut
tidak hanya berkaitan dengan penyampaian ajaran agama, tetapi juga mencakup
pendampingan masyarakat, pembinaan karakter, penyelesaian persoalan sosial, serta
penguatan kehidupan yang harmonis. Dalam menjalankan tugas tersebut, penyuluh
membutuhkan landasan etika profesi dan kode etik agar pelayanan yang diberikan
berjalan secara profesional, bertanggung jawab, dan berintegritas. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran etika profesi dan kode etik sebagai landasan
profesionalisme Penyuluh Agama Kristen dalam pelayanan masyarakat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan pustaka (l/iterature review)
melalui analisis isi (content analysis) terhadap berbagai sumber, seperti regulasi
pemerintah, literatur teologi, buku akademik, dan artikel ilmiah yang relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa etika profesi berfungsi sebagai dasar moral yang mengarahkan
perilaku penyuluh, sedangkan kode etik menjadi pedoman praktis dalam menjalankan
tanggung jawab pelayanan. Integrasi antara nilai-nilai Kristen, seperti kasih, kejujuran,
keadilan, kerendahan hati, dan tanggung jawab sosial, dengan prinsip profesionalisme
mampu memperkuat integritas penyuluh serta meningkatkan kepercayaan masyarakat.
Dengan demikian, etika profesi dan kode etik tidak hanya dipahami sebagai aturan
administratif, tetapi sebagai bentuk tanggung jawab iman yang diwujudkan melalui
pelayanan yang humanis, akuntabel, dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat.

Kata Kunci: Etika Profesi, Kode Etik, Penyuluh Agama Kristen, Profesionalisme, Pelayanan
Masyarakat

PENDAHULUAN

Penyuluh Agama Kristen memiliki posisi strategis dalam membangun kehidupan spiritual,
moral, dan sosial masyarakat Indonesia yang majemuk. Perannya tidak terbatas pada
penyampaian ajaran agama, tetapi juga mencakup pembimbingan umat, penguatan
karakter, pendampingan persoalan sosial, serta pengembangan kehidupan yang
harmonis. Dalam menjalankan fungsi tersebut, penyuluh berhadapan dengan beragam
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persoalan, seperti konflik sosial, dinamika kehidupan keluarga, perbedaan pandangan
keagamaan, dan perubahan nilai dalam masyarakat. Kompleksitas ini menuntut penyuluh
untuk memiliki kompetensi profesional, kematangan spiritual, kepekaan sosial, dan
integritas moral yang memadai. Dengan demikian, kualitas pelayanan tidak cukup diukur
dari terlaksananya kegiatan penyuluhan, tetapi juga dari cara pelayanan diberikan dan
tanggung jawab yang menyertainya (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021; Hia,
2021). Salah satu fondasi penting dalam mewujudkan pelayanan yang berkualitas ialah
etika profesi. Etika profesi menyediakan prinsip moral untuk membantu seseorang
menilai tindakan, mengambil keputusan, dan mempertanggungjawabkan konsekuensi
pekerjaannya. Dalam konteks pelayanan publik, prinsip etis diperlukan untuk memastikan
bahwa kewenangan dan keahlian digunakan demi kepentingan masyarakat, bukan untuk
keuntungan pribadi atau kelompok tertentu (Hasanah & Suprijadi, 2020; Pasolong, 2020).
Bagi Penyuluh Agama Kristen, etika profesi juga berfungsi sebagai landasan untuk
menjaga kejujuran, keadilan, kerahasiaan informasi, penghormatan terhadap martabat
manusia, dan batas hubungan profesional. Tanpa penerapan prinsip tersebut, pelayanan
berisiko menjadi formalitas administratif yang kurang responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.

Etika profesi berkaitan erat dengan kode etik, tetapi keduanya memiliki fungsi yang
berbeda. Etika profesi menyediakan dasar pemikiran moral, sedangkan kode etik
menerjemahkan nilai tersebut menjadi pedoman perilaku yang lebih konkret. Kode etik
membantu penyuluh menghadapi situasi yang memerlukan pertimbangan etis, termasuk
konflik kepentingan, perlakuan terhadap kelompok yang berbeda, serta penggunaan
kewenangan dalam proses pendampingan. Dalam perspektif pelayanan profesional,
pedoman etis juga perlu disertai tanggung jawab, kompetensi, dan evaluasi berkelanjutan
agar tidak berhenti sebagai aturan tertulis (Kusnandar, 2017; Hasanah & Suprijadi, 2020).
Oleh sebab itu, keberadaan kode etik perlu dipahami sebagai instrumen pembentukan
budaya profesional, bukan sekadar persyaratan administratif. Bagi pelayanan Kristen,
landasan etika tersebut memiliki dimensi teologis yang khas. Nilai kasih, kejujuran,
keadilan, pengampunan, kerendahan hati, dan tanggung jawab sosial memperoleh makna
dari iman serta keteladanan Yesus Kristus. Abineno (2010) menempatkan pelayanan
pastoral dalam relasi pendampingan terhadap anggota jemaat, sedangkan Verkuyl (2015)
membahas etika Kristen sebagai kerangka refleksi moral yang berakar pada iman. Sejalan
dengan itu, Sairin (2018) menghubungkan refleksi etika Kristen dengan persoalan sosial
kontemporer. Perspektif ini menunjukkan bahwa spiritualitas dan profesionalisme tidak
semestinya dipertentangkan. Sebaliknya, nilai iman perlu diwujudkan dalam perilaku
pelayanan yang bertanggung jawab, menghormati martabat manusia, dan peka terhadap
kondisi sosial masyarakat.

Kendati demikian, internalisasi nilai teologis tidak secara otomatis menjamin perilaku
profesional. Penyuluh tetap membutuhkan kemampuan menerapkan prinsip moral
dalam situasi nyata, berkomunikasi secara kontekstual, mengelola perbedaan, dan
mengenali batas kompetensinya. Rantung (2019) menyoroti relevansi etika Kristen dalam
pembentukan karakter masyarakat pada era digital, sementara Tari (2020) membahas
hubungan gereja, etika sosial, dan peran penyuluh agama Kristen. Kedua perspektif
tersebut memperkuat pentingnya menghubungkan nilai teologis dengan persoalan sosial
konkret. Profesionalisme juga berkaitan dengan kemampuan membangun relasi yang
dapat dipercaya, sebab masyarakat perlu merasa dihormati dan dilayani secara adil ketika
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berinteraksi dengan penyuluh (Hia, 2021). Berdasarkan persoalan tersebut, kajian
mengenai etika profesi dan kode etik Penyuluh Agama Kristen perlu diarahkan tidak
hanya pada definisi dan prinsip normatif, tetapi juga pada hubungan keduanya dengan
integritas, kompetensi, akuntabilitas, dan kualitas pelayanan masyarakat. Kajian
terdahulu yang tercantum dalam literatur, antara lain Hasanah dan Suprijadi (2020),
Kusnandar (2017), Rantung (2019), serta Tari (2020), menyediakan titik berangkat untuk
menghubungkan etika pelayanan publik, tanggung jawab teologis, dan praktik
penyuluhan. Namun, ruang untuk menyintesiskan dimensi normatif, teologis, dan
profesional dalam satu kerangka analisis tetap perlu diperjelas. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan menganalisis bagaimana etika profesi dan kode etik menjadi landasan
profesionalisme Penyuluh Agama Kristen dalam pelayanan masyarakat. Dengan
menggunakan pendekatan tinjauan pustaka dan analisis isi, kajian ini menelaah
keterkaitan regulasi, literatur teologi, serta tulisan ilmiah yang relevan. Kontribusi yang
diharapkan ialah kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana nilai Kristen dan
prinsip etika profesional dapat diterjemahkan ke dalam pelayanan yang berintegritas,
akuntabel, adil, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan pustaka (literature review/library
research) digunakan dalam penelitian ini. Metode ini dipilih karena penelitian tidak
berfokus pada pengukuran variabel secara numerik, melainkan bertujuan untuk
memahami, menginterpretasikan, dan menganalisis konsep etika profesi serta kode etik
Penyuluh Agama Kristen sebagai dasar pembentukan profesionalisme pelayanan
masyarakat. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya menyusun pemahaman
konseptual mengenai hubungan antara nilai teologis Kristen, prinsip etika profesi, kode
etik pelayanan, serta tuntutan profesionalisme dalam menjalankan tugas penyuluhan
(Creswell & Creswell, 2023; Sugiyono, 2022). Sumber data dalam penelitian ini berasal
dari berbagai literatur yang relevan, meliputi buku akademik, artikel jurnal ilmiah,
dokumen regulasi pemerintah, serta literatur teologi yang membahas etika Kristen dan
pelayanan masyarakat. Data utama diperoleh dari kajian terhadap regulasi resmi terkait
penyelenggaraan penyuluhan agama, literatur mengenai etika profesi pelayanan publik,
serta karya teologi yang membahas tanggung jawab moral dan spiritual dalam pelayanan
Kristen. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan hasil penelitian terdahulu yang
relevan untuk memperkuat analisis mengenai profesionalisme, integritas, dan tanggung
jawab Penyuluh Agama Kristen (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021; Hasanah
& Suprijadi, 2020). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi
dengan cara mengidentifikasi, membaca, mencatat, dan mengklasifikasikan informasi dari
berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan fokus penelitian. Literatur yang
terkumpul kemudian dianalisis untuk menemukan gagasan utama, konsep penting, serta
hubungan antarkonsep yang mendukung pembahasan mengenai etika profesi dan kode
etik penyuluh agama Kristen. Proses pengumpulan dan pemilihan sumber dilakukan
secara selektif dengan mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, dan keterkaitan
sumber terhadap tujuan penelitian.

Analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Teknik ini dilakukan
dengan mengkaji makna, pola, serta tema yang muncul dari berbagai dokumen dan
literatur yang dianalisis. Analisis isi digunakan untuk memahami bagaimana nilai-nilai
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etika profesi, seperti integritas, tanggung jawab, keadilan, kerahasiaan, dan kompetensi
profesional, diterapkan dalam konteks pelayanan Penyuluh Agama Kristen. Selain itu,
pendekatan ini juga digunakan untuk melihat keterkaitan antara prinsip etika Kristen yang
bersumber dari nilai kasih, keteladanan Kristus, dan tanggung jawab sosial dengan
standar profesional pelayanan masyarakat (Krippendorff, 2018; Verkuyl, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa etika profesi merupakan unsur mendasar
dalam pembentukan identitas profesional Penyuluh Agama Kristen. Etika profesi tidak
hanya berkaitan dengan seperangkat ketentuan mengenai perilaku yang diperbolehkan
atau dilarang, tetapi juga mencakup prinsip moral yang mendasari cara seorang
profesional berpikir, bertindak, dan mengambil keputusan. Dalam konteks penyuluhan
agama, etika berfungsi sebagai orientasi nilai yang mengarahkan pelaksanaan tugas agar
tetap bertanggung jawab, adil, dan berpusat pada kebutuhan masyarakat. Dengan
demikian, profesionalisme tidak dapat dipahami semata-mata sebagai kemampuan
menyelesaikan pekerjaan sesuai prosedur, melainkan juga sebagai kesanggupan
menjalankan tanggung jawab dengan mempertimbangkan martabat manusia,
kepentingan publik, dan konsekuensi moral dari setiap tindakan.

Karakteristik profesi Penyuluh Agama Kristen membuat persoalan etika menjadi
semakin penting. Penyuluh berinteraksi dengan masyarakat dalam ruang kehidupan
yang menyangkut keyakinan, hubungan keluarga, persoalan moral, dan pengalaman
sosial yang bersifat personal. Dalam hubungan tersebut, masyarakat dapat
menempatkan penyuluh sebagai figur yang dipercaya untuk memberikan penjelasan,
arahan, dan pendampingan. Posisi ini memberikan peluang bagi penyuluh untuk
berkontribusi terhadap pembentukan kehidupan sosial yang lebih baik, tetapi sekaligus
menimbulkan tanggung jawab untuk menggunakan pengaruhnya secara bijaksana. Hia
(2021) menempatkan profesionalisme penyuluh dalam kaitannya dengan pembinaan
kerukunan umat beragama. Perspektif ini menunjukkan bahwa kemampuan
menjalankan tugas secara profesional perlu berjalan seiring dengan kesadaran terhadap
dampak sosial pelayanan.

Kompetensi teknis dan penguasaan materi keagamaan tetap menjadi persyaratan
penting, tetapi keduanya belum cukup untuk menjamin kualitas pelayanan. Penyuluh
juga perlu memiliki kematangan emosional, keterbukaan terhadap perbedaan,
kemampuan mendengarkan, serta kesadaran terhadap batas kewenangannya. Sebagai
contoh, ketika menghadapi persoalan keluarga atau konflik antaranggota masyarakat,
penyuluh perlu menghindari penilaian tergesa-gesa dan mempertimbangkan kondisi
pihak-pihak yang terlibat. Pendekatan yang tidak peka terhadap situasi dapat
memperburuk hubungan sosial, meskipun penyuluh bermaksud menyampaikan nasihat
yang baik. Oleh karena itu, kualitas etis terlihat bukan hanya pada niat pelayanan, tetapi
juga pada ketepatan cara menerapkan pengetahuan dan kewenangan profesional.
Hasanah dan Suprijadi (2020) menghubungkan etika profesi dengan pelaksanaan
tanggung jawab dalam pelayanan publik. Gagasan tersebut relevan untuk memahami
posisi penyuluh sebagai pelaksana pelayanan yang membawa tanggung jawab
kelembagaan sekaligus tanggung jawab moral. Penyuluh perlu memastikan bahwa
kegiatan yang dilaksanakan tidak berhenti pada pemenuhan jadwal, laporan, atau target
administratif, tetapi juga memperhatikan kebutuhan masyarakat yang dilayani. Orientasi
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administratif tetap diperlukan dalam organisasi publik, tetapi perlu diseimbangkan
dengan mutu interaksi, relevansi materi, dan kebermanfaatan kegiatan. Apabila aspek
administratif menjadi satu-satunya ukuran keberhasilan, pelayanan berisiko kehilangan
dimensi relasional dan kemanusiaannya.

Etika profesi juga berperan sebagai sarana pengendalian diri. Dalam praktiknya,
penyuluh dapat menghadapi tekanan dari kepentingan pribadi, tuntutan kelompok,
perbedaan pendapat, maupun situasi yang menguji objektivitasnya. Kesadaran etis
membantu penyuluh mengevaluasi apakah keputusan yang diambil sesuai dengan
tanggung jawab profesional atau justru dipengaruhi oleh keberpihakan yang tidak
semestinya. Pasolong (2020) menekankan pentingnya etika sebagai pedoman dalam
menjalankan pekerjaan secara bertanggung jawab. Dalam konteks penyuluhan, prinsip
ini dapat diterapkan melalui keterbukaan mengenai tujuan kegiatan, penggunaan
kewenangan secara proporsional, penghormatan terhadap privasi, dan perlakuan yang
adil terhadap masyarakat. Dengan demikian, etika profesi merupakan bagian integral
dari identitas Penyuluh Agama Kristen. Etika menghubungkan pengetahuan,
keterampilan, karakter, dan tanggung jawab sosial dalam satu orientasi pelayanan.
Profesionalisme yang dibangun di atas fondasi tersebut tidak hanya diarahkan pada
pencapaian hasil kerja, tetapi juga pada cara hasil itu dicapai. Pemahaman ini menjadi
dasar untuk melihat kode etik bukan sebagai aturan tambahan, melainkan sebagai
instrumen yang membantu mewujudkan nilai moral dalam perilaku profesional sehari-
hari.

Kode Etik sebagai Instrumen Operasional Profesionalisme

Kajian literatur memperlihatkan adanya hubungan konseptual yang erat antara etika
profesi dan kode etik. Etika profesi memberikan landasan normatif untuk menilai
tindakan, sedangkan kode etik menguraikan prinsip-prinsip tersebut menjadi pedoman
yang lebih operasional. Perbedaan ini penting karena nilai moral yang bersifat umum
sering kali memerlukan penjabaran agar dapat diterapkan secara konsisten dalam situasi
kerja yang beragam. Nilai kejujuran, misalnya, perlu diwujudkan dalam tindakan konkret
seperti menyampaikan informasi secara akurat, tidak memanipulasi laporan kegiatan,
dan tidak menggunakan informasi pribadi masyarakat untuk tujuan yang tidak berkaitan
dengan pelayanan.

Dalam profesi penyuluhan agama, kode etik dapat berfungsi sebagai acuan untuk
menghadapi situasi yang mengandung dilema moral. Penyuluh mungkin harus
menentukan cara merespons perbedaan penafsiran keagamaan, menyikapi konflik
keluarga, atau menjaga informasi sensitif yang disampaikan seseorang ketika meminta
pendampingan. Situasi seperti ini tidak selalu dapat diselesaikan melalui penerapan
prosedur secara mekanis. Penyuluh perlu menimbang nilai-nilai yang relevan,
memahami ruang lingkup kewenangannya, dan mempertimbangkan kemungkinan
dampak dari keputusan yang diambil. Kode etik menyediakan titik acuan untuk proses
pertimbangan tersebut, meskipun penerapannya tetap membutuhkan pengetahuan,
kebijaksanaan, dan kemampuan membaca konteks.

Kusnandar (2017) mengaitkan kode etik dengan tanggung jawab etis dalam pelayanan
jemaat. Perspektif ini memperlihatkan bahwa kepatuhan etis memiliki dimensi yang
lebih luas daripada sekadar menghindari pelanggaran. Kode etik juga berhubungan
dengan pembentukan sikap yang konsisten, kesediaan mempertanggungjawabkan
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keputusan, dan komitmen menjaga martabat pihak yang dilayani. Karena itu,
pelaksanaan kode etik sebaiknya tidak hanya bergantung pada pengawasan eksternal.
Pemahaman terhadap alasan moral di balik suatu aturan diperlukan agar penyuluh dapat
menerapkannya secara sadar, termasuk ketika tidak berada di bawah pengawasan
langsung.

Dalam pelayanan Kristen, kesadaran tersebut dapat diperkuat melalui pemahaman
bahwa pelayanan merupakan bentuk tanggung jawab terhadap Tuhan dan sesama.
Namun, landasan spiritual tidak boleh digunakan untuk menggantikan standar
profesional atau menghindari pertanggungjawaban. Sebaliknya, keyakinan iman perlu
mendorong penyuluh semakin terbuka terhadap evaluasi, bersedia mengakui kesalahan,
dan memperbaiki praktik pelayanan. Dengan demikian, kode etik dapat dipahami
sebagai jembatan antara komitmen moral dan mekanisme akuntabilitas profesional.
Agar berfungsi secara efektif, kode etik perlu disertai sosialisasi, pembinaan, evaluasi,
dan prosedur penanganan pelanggaran yang jelas. Penyuluh perlu memahami bukan
hanya isi pedoman, melainkan juga contoh penerapannya dalam kegiatan sehari-hari.
Pembahasan kasus, refleksi pengalaman lapangan, serta diskusi mengenai dilema etis
dapat membantu menghubungkan ketentuan tertulis dengan kebutuhan pengambilan
keputusan. Dengan cara ini, kode etik tidak berhenti sebagai dokumen formal, tetapi
berkembang menjadi bagian dari budaya kerja.

Integrasi Nilai Teologis Kristen dan Profesionalisme Pelayanan

Profesionalisme Penyuluh Agama Kristen memiliki dimensi teologis yang
membedakannya dari pendekatan profesionalisme yang hanya menekankan efisiensi
dan keterampilan teknis. Dalam perspektif Kristen, pelayanan berkaitan dengan
panggilan untuk mengasihi sesama, menegakkan keadilan, menjaga kejujuran, dan
bertanggung jawab terhadap kehidupan bersama. Nilai-nilai tersebut membentuk
orientasi moral yang memberi makna pada pekerjaan penyuluh. Meskipun demikian,
nilai teologis perlu diterjemahkan ke dalam tindakan yang dapat dikenali melalui kualitas
interaksi dan tanggung jawab pelayanan, bukan hanya melalui pernyataan keyakinan.
Abineno (2010), melalui pembahasannya mengenai pelayanan pastoral kepada anggota
jemaat, menyediakan perspektif yang relevan untuk memahami pentingnya
pendampingan dalam kehidupan komunitas Kristen. Pelayanan yang berorientasi pada
pendampingan memerlukan kesediaan untuk mendengarkan, memahami pengalaman
orang lain, dan memberikan perhatian sesuai kebutuhan. Prinsip ini dapat menjadi
pertimbangan dalam penyuluhan agama, terutama ketika masyarakat menghadapi
persoalan yang melibatkan hubungan personal dan kerentanan emosional. Penyuluh
perlu menghindari anggapan bahwa setiap persoalan dapat diselesaikan melalui nasihat
umum yang sama. Respons yang bertanggung jawab menuntut perhatian terhadap
konteks, kebutuhan, dan kemampuan pihak yang didampingi.

Kasih merupakan salah satu nilai utama dalam etika Kristen. Dalam pelaksanaan
pelayanan, kasih tidak cukup dimaknai sebagai perasaan simpati atau keramahan, tetapi
perlu diwujudkan melalui penghormatan terhadap martabat manusia dan kesediaan
memperhatikan kebutuhan orang lain. Penyuluh yang menerapkan nilai kasih berupaya
menciptakan ruang dialog yang aman, menghindari penghinaan, dan memperlakukan
masyarakat secara manusiawi. Kasih juga menuntut keberanian untuk menyampaikan
pandangan secara jujur tanpa merendahkan pihak yang berbeda pendapat. Oleh karena
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itu, kasih dan ketegasan etis tidak harus dipertentangkan; keduanya dapat berjalan
bersama ketika penyuluh menetapkan batas yang diperlukan secara adil dan penuh
hormat. Selain kasih, kejujuran dan integritas merupakan unsur penting dalam
pelayanan profesional. Integritas dapat dipahami sebagai konsistensi antara nilai yang
diakui, perkataan yang disampaikan, dan tindakan yang dilakukan. Bagi penyuluh,
konsistensi ini penting karena pesan moral yang disampaikan akan lebih bermakna
ketika didukung oleh perilaku yang bertanggung jawab. Sebaliknya, ketidaksesuaian
antara pesan dan tindakan dapat mengurangi kepercayaan masyarakat. Integritas juga
menuntut penyuluh untuk bersikap transparan mengenai kemampuan dan
keterbatasannya. Apabila suatu persoalan berada di luar kompetensinya, penyuluh perlu
mempertimbangkan konsultasi atau rujukan kepada tenaga yang lebih tepat, daripada
memberikan kepastian yang tidak didukung oleh keahlian memadai.

Verkuyl (2015) membahas etika Kristen sebagai refleksi moral yang berakar pada iman.
Dalam kerangka tersebut, keputusan etis tidak hanya dinilai berdasarkan manfaat
langsung, tetapi juga berdasarkan kesesuaiannya dengan prinsip moral yang mendasari
kehidupan Kristen. Sairin (2018) turut menghubungkan etika Kristen dengan isu-isu
sosial kontemporer, sehingga memperluas perhatian dari moralitas pribadi menuju
tanggung jawab sosial. Kedua perspektif ini relevan untuk menegaskan bahwa pelayanan
keagamaan tidak semestinya terpisah dari persoalan keadilan, perdamaian, dan
kesejahteraan masyarakat.

Keadilan dalam pelayanan berarti memberikan perhatian secara proporsional dan tidak
mendiskriminasi orang berdasarkan latar belakang sosial, ekonomi, budaya, atau
perbedaan pandangan. Prinsip ini penting dalam masyarakat majemuk, karena penyuluh
dapat berinteraksi dengan individu dan kelompok yang memiliki pengalaman maupun
kebutuhan yang berbeda. Tanggung jawab sosial juga mendorong penyuluh untuk
memahami persoalan masyarakat secara kontekstual, bukan semata-mata memberikan
respons yang bersifat individual. Dengan demikian, nilai teologis Kristen dapat menjadi
sumber motivasi moral sekaligus kerangka refleksi untuk memperkuat pelayanan yang
profesional dan inklusif.

Tantangan Etis dalam Pelayanan Masyarakat

Penerapan etika profesi dan kode etik tidak berlangsung dalam ruang yang bebas dari
tekanan. Penyuluh bekerja di tengah masyarakat dengan kepentingan, kebiasaan, dan
pandangan yang beragam. Situasi tersebut dapat menimbulkan tantangan dalam
mempertahankan objektivitas, menentukan prioritas pelayanan, serta menjaga
hubungan profesional. Karena itu, pemahaman etis harus disertai kemampuan
mengenali risiko dan menilai konsekuensi tindakan. Salah satu tantangan utama adalah
menjaga kerahasiaan informasi. Dalam proses pendampingan, masyarakat mungkin
menyampaikan pengalaman keluarga, masalah pribadi, atau konflik yang tidak ingin
diketahui pihak lain. Penyuluh perlu memperlakukan informasi tersebut secara hati-hati
dan tidak menyebarkannya tanpa alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. Pada saat
yang sama, penyuluh harus memahami batas kewenangannya dan mengikuti ketentuan
yang berlaku ketika menghadapi persoalan yang memerlukan bantuan profesional lain.
Menjaga kerahasiaan dengan demikian bukan berarti menyelesaikan semua persoalan
seorang diri, melainkan bertindak secara bijaksana dalam melindungi kepentingan pihak
yang dilayani.
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Tantangan berikutnya adalah konflik kepentingan. Kedekatan penyuluh dengan individu,
keluarga, atau kelompok tertentu dapat memengaruhi penilaian terhadap persoalan
yang terjadi. Jika tidak disadari, kedekatan tersebut berpotensi menimbulkan perlakuan
yang tidak seimbang. Kesadaran etis membantu penyuluh memeriksa motivasi,
mempertimbangkan berbagai sudut pandang, dan menghindari penggunaan jabatan
untuk kepentingan pribadi. Objektivitas bukan berarti mengabaikan konteks atau
memperlakukan semua situasi secara identik, tetapi memastikan bahwa keputusan
didasarkan pada pertimbangan yang relevan dan adil. Perkembangan teknologi digital
juga mengubah cara masyarakat memperoleh informasi, membangun relasi, dan
memahami persoalan keagamaan. Rantung (2019) menyoroti keterkaitan etika Kristen
dengan pembentukan karakter masyarakat pada era digital. Dalam konteks ini, penyuluh
perlu memperhatikan ketepatan informasi yang dibagikan, etika komunikasi daring, dan
risiko penyebaran informasi yang belum terverifikasi. Kehadiran di ruang digital dapat
memperluas jangkauan pelayanan, tetapi sekaligus meningkatkan kebutuhan akan
kehati-hatian. Penyuluh perlu memastikan bahwa penggunaan media digital tetap
menghormati privasi, menghindari ujaran yang merendahkan, dan tidak memperbesar
konflik melalui komunikasi yang tidak bertanggung jawab.

Tantangan lainnya adalah kecenderungan mengukur kinerja terutama berdasarkan
aktivitas administratif. Dokumentasi dan laporan memang dibutuhkan untuk
akuntabilitas kelembagaan, tetapi keduanya tidak selalu menggambarkan kualitas
interaksi dengan masyarakat. Penyuluh perlu menyeimbangkan kepatuhan terhadap
prosedur dengan upaya memahami kebutuhan kelompok binaan. Evaluasi pelayanan
dapat memperhatikan keterlibatan masyarakat, relevansi materi, kualitas komunikasi,
dan tindak lanjut kegiatan. Dengan pendekatan tersebut, profesionalisme dipahami
sebagai proses peningkatan mutu yang terus-menerus, bukan sebagai pemenuhan
kewajiban administratif semata.

Penerapan etika profesi dapat diwujudkan melalui beberapa bidang tindakan yang saling
berkaitan. Pertama, penyuluh perlu mengembangkan komunikasi yang menghormati
martabat masyarakat. Komunikasi etis mencakup kemampuan mendengarkan,
menyampaikan informasi secara jelas, dan memberikan ruang bagi pertanyaan maupun
perbedaan pandangan. Penyuluh juga perlu menyesuaikan pendekatan dengan
karakteristik kelompok yang dilayani tanpa mengurangi ketepatan materi. Cara
komunikasi yang terbuka dapat membantu menciptakan hubungan yang lebih
partisipatif dan mengurangi risiko salah pengertian. Kedua, penyuluh perlu menjaga
batas hubungan profesional. Hubungan yang baik dengan masyarakat dibangun melalui
kepercayaan, tetapi kepercayaan tersebut tidak boleh digunakan untuk memperoleh
keuntungan pribadi atau mengendalikan pilihan orang lain. Batas profesional mencakup
pengelolaan informasi pribadi, penggunaan kewenangan secara proporsional, serta
kesadaran bahwa pendampingan memiliki ruang lingkup tertentu. Apabila suatu
persoalan memerlukan penanganan khusus, penyuluh perlu mengenali keterbatasan
perannya dan mengupayakan bantuan yang sesuai. Ketiga, profesionalisme memerlukan
pengembangan kompetensi berkelanjutan. Perubahan kebutuhan masyarakat
menuntut penyuluh untuk memperbarui pengetahuan keagamaan, keterampilan
komunikasi, pemahaman sosial, dan kemampuan menggunakan teknologi.
Pembelajaran tidak harus terbatas pada pelatihan formal, tetapi dapat mencakup diskusi
sejawat, refleksi terhadap pengalaman pelayanan, dan evaluasi terhadap kegiatan yang

Etika Profesi dan Kode Etik Penyuluh... (Widia Lumban Gaol)



531

Widia Lumban Gaol / International Transformative Education and Humanities Journal, Vol. 3 No. 1 - 2027

telah dilaksanakan. Proses tersebut membantu penyuluh mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan pendekatannya serta merancang perbaikan yang relevan. Keempat,
pelayanan perlu diarahkan pada kerja sama yang bertanggung jawab. Persoalan
masyarakat sering kali memiliki dimensi sosial, ekonomi, keluarga, dan psikologis yang
saling berkaitan. Karena itu, penyuluh tidak perlu memosisikan diri sebagai satu-satunya
pihak yang dapat memberikan solusi. Kerja sama dengan gereja, lembaga pemerintah,
dan organisasi sosial dapat membantu memperluas dukungan bagi masyarakat,
sepanjang dilakukan sesuai kewenangan dan dengan memperhatikan kepentingan pihak
yang dilayani. Pendekatan kolaboratif juga mengakui bahwa pemecahan persoalan sosial
membutuhkan keterlibatan banyak pihak.

Tari (2020) membahas gereja dan etika sosial dalam kaitannya dengan peran penyuluh
agama Kristen. Perspektif ini mendukung pemahaman bahwa pelayanan keagamaan
memiliki tanggung jawab sosial yang tidak dapat diabaikan. Penyuluh dapat
berkontribusi melalui edukasi, penguatan dialog, pembinaan nilai tanggung jawab, serta
partisipasi dalam kegiatan yang mendukung kehidupan masyarakat yang damai. Namun,
kontribusi tersebut perlu dilaksanakan secara etis, menghormati keberagaman, dan
tidak melampaui kapasitas profesional penyuluh.

Berdasarkan sintesis literatur, profesionalisme Penyuluh Agama Kristen dapat dipahami
melalui hubungan antara tiga unsur utama, yaitu landasan nilai, pedoman perilaku, dan
praktik pelayanan. Landasan nilai mencakup etika profesi serta prinsip teologis Kristen
yang membentuk orientasi moral penyuluh. Pedoman perilaku diwujudkan melalui kode
etik yang membantu menerjemahkan nilai menjadi standar tindakan. Sementara itu,
praktik pelayanan merupakan ruang tempat nilai dan pedoman tersebut diterapkan
melalui komunikasi, pendampingan, pengelolaan informasi, pengambilan keputusan,
dan kerja sama dengan masyarakat.

Ketiga unsur tersebut saling bergantung. Landasan nilai tanpa penerapan praktis berisiko
berhenti sebagai gagasan normatif. Kode etik tanpa pemahaman moral dapat diterapkan
secara kaku dan formalistis. Sebaliknya, praktik pelayanan tanpa nilai dan pedoman yang
jelas dapat membuat keputusan terlalu bergantung pada preferensi pribadi. Oleh karena
itu, profesionalisme memerlukan integrasi antara pemahaman nilai, penguasaan standar
etis, dan kemampuan menerapkannya sesuai konteks.

Sintesis ini juga menempatkan refleksi dan akuntabilitas sebagai proses pendukung.
Refleksi memungkinkan penyuluh menilai kembali keputusan dan pengalaman
pelayanan berdasarkan prinsip etis, sedangkan akuntabilitas membantu memastikan
bahwa tindakan dapat dijelaskan dan dipertanggungjawabkan. Keduanya dapat
memperkuat pembelajaran profesional dan mendorong perbaikan berkelanjutan. Dalam
konteks kelembagaan, penguatan tersebut memerlukan dukungan berupa sosialisasi
kode etik, pembinaan kompetensi, mekanisme konsultasi, dan evaluasi pelayanan yang
tidak semata-mata berorientasi pada jumlah kegiatan. Secara keseluruhan, hasil kajian
memperlihatkan bahwa etika profesi dan kode etik perlu dipahami sebagai fondasi yang
saling melengkapi dalam pembentukan profesionalisme Penyuluh Agama Kristen. Etika
profesi memberikan orientasi moral, kode etik menerjemahkan orientasi tersebut ke
dalam pedoman perilaku, dan nilai teologis Kristen memberi landasan spiritual bagi
pelaksanaan tanggung jawab pelayanan. Ketiganya perlu diwujudkan dalam tindakan
yang menghormati martabat manusia, menjaga integritas, mengembangkan
kompetensi, dan memperhatikan kepentingan masyarakat. Kesimpulan ini merupakan
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sintesis konseptual dari literatur yang dibahas, sehingga penerapannya dalam praktik
tetap memerlukan kajian empiris untuk menilai bagaimana prinsip-prinsip tersebut
dijalankan oleh penyuluh dalam konteks pelayanan yang berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa etika profesi dan
kode etik memiliki peran yang sangat penting dalam membangun profesionalisme
Penyuluh Agama Kristen dalam pelayanan masyarakat. Etika profesi tidak hanya berfungsi
sebagai seperangkat aturan moral yang mengatur perilaku penyuluh, tetapi juga menjadi
dasar pemikiran yang membentuk cara seorang penyuluh menjalankan tanggung
jawabnya secara benar, bertanggung jawab, dan berorientasi pada kepentingan
masyarakat. Dalam konteks pelayanan keagamaan, kemampuan intelektual dan
keterampilan komunikasi saja belum cukup untuk menghasilkan pelayanan yang
berkualitas. Seorang Penyuluh Agama Kristen juga membutuhkan integritas moral,
kedewasaan spiritual, serta kesadaran etis dalam setiap tindakan pelayanan yang
dilakukan. Kode etik menjadi instrumen penting yang menerjemahkan nilai-nilai etika
profesi ke dalam pedoman perilaku yang lebih konkret. Melalui kode etik, penyuluh
memiliki batasan dan arahan dalam menghadapi berbagai persoalan pelayanan, seperti
menjaga kerahasiaan informasi jemaat, menghindari konflik kepentingan, menghargai
keberagaman masyarakat, serta menjalankan tugas secara adil dan profesional. Dengan
demikian, kode etik bukan sekadar aturan administratif, melainkan menjadi bentuk
tanggung jawab moral yang mencerminkan komitmen penyuluh terhadap profesinya,
masyarakat, dan nilai-nilai iman Kristen.

Kajian ini juga menunjukkan bahwa profesionalisme Penyuluh Agama Kristen memiliki
keterkaitan erat dengan landasan teologis. Nilai-nilai Kristen seperti kasih, kejujuran,
keadilan, kerendahan hati, pengampunan, dan tanggung jawab sosial menjadi dasar
spiritual yang memperkuat penerapan etika profesi. Keteladanan Yesus Kristus menjadi
model utama dalam membangun sikap pelayanan yang tidak hanya berorientasi pada
penyampaian ajaran agama, tetapi juga pada kepedulian terhadap kondisi sosial dan
kemanusiaan masyarakat. Oleh sebab itu, profesionalisme dalam pelayanan Kristen tidak
bertentangan dengan spiritualitas, melainkan merupakan wujud nyata dari penghayatan
iman dalam kehidupan sosial.

Selain itu, penerapan etika profesi dan kode etik berkontribusi terhadap peningkatan
kepercayaan masyarakat terhadap Penyuluh Agama Kristen. Penyuluh yang mampu
menunjukkan sikap profesional, transparan, menghargai masyarakat, dan bertindak
sesuai nilai moral akan lebih mudah membangun hubungan pelayanan yang efektif.
Kepercayaan publik tersebut menjadi modal penting dalam menciptakan kehidupan
masyarakat yang harmonis, toleran, dan berkeadilan. Dengan demikian, dapat ditegaskan
bahwa etika profesi dan kode etik merupakan fondasi utama bagi keberlangsungan
pelayanan Penyuluh Agama Kristen yang berkualitas. Keberhasilan pelayanan tidak hanya
ditentukan oleh seberapa banyak pesan keagamaan yang disampaikan, tetapi juga oleh
bagaimana penyuluh menghadirkan nilai iman melalui perilaku nyata. Oleh karena itu,
penguatan pemahaman etika profesi, peningkatan kompetensi, serta internalisasi nilai-
nilai Kristen perlu terus dilakukan agar Penyuluh Agama Kristen mampu menjalankan
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perannya sebagai pelayan masyarakat yang berintegritas, profesional, dan responsif
terhadap berbagai perubahan sosial.
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